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1.1 Latar Belakang

Perkembangan kecerdasan buatan dalam bidang pengolahan citra dan video
telah mendorong kemajuan signifikan pada teknologi manipulasi visual, salah
satunya adolah deepfake yang mumpuw.m video wajah sintelis dengan
tingkat keminpan yang sangat leinhmnlﬁ&ﬂhkan dan video ash oleh
pengamatan. manusis Feum ﬁu._mmﬁﬂhu I:m:_nn karenn deepfake
berpotensi disalahgunakan untuk penvebaran informasi palsu, peuipmm digieal,
pﬂﬂm nima hm'k,mmﬁmn terhadap kemﬁn Impmy.mn publik.
Sejumlah penelition megyatakan bahwa peningkatan kunlitas deepfake membuat
nﬁpdldﬂm konvensional berbasis analisis statis otng sato ﬁmamu kurang
efektif, sehinggn dibutuhkan pendekatan yang mampu memahami dinsmika visual
\'idm:smilhsih menyeluruhf1]

Seiring berkembangnyn teknik manipulasi  wajah, berbagai  studi
menemukan  bahwa proses pembustan  deepfakes sering m-lﬂasilkﬂn
ketidakkonsistenan temporal antar-frame, seperti pergerakan ekspresi wajah yang
tidak alsmi. transisi gerakan vang tidak mulus, serts perubshan pola visual mikro
yang sulit terdeteksi secara spasial sajo. Ketidskwajaran terscbut lebih mudah
diamati !MIIH analisis W urutan wakéu antar-frame dibandingkan
;:lemiehh: ﬁ:mhyuﬁ:muiﬁ. menunjukkan bahwa pnnbelnjamn fitur spatio-
temporal menggunakan jaringan 3D CNN W :m_lf,'nnnglnp perbedaan pola
gerakan padas video wajah palsu. Temuan serupa jugas disampaikan oleh[3]
memanfaatkan informasi gerak antar-frame untuk mengidentifikasi anomali visual
pada video deepfoke.

Untuk mengatasi keterbatasan metode statis, berbagai pendekatan berbasis
pembelajaran mendalam mulai mengintegrasikan ekstruksi fitur spasial dan
temporal secara bersamaan. Beberapa penelitian mengombinasikan Convelutional
Mewral Network (CNN) sebagai ekstraktor fitur visual dengan Recurrent Neural



Network (RNN), khususnya Gated Recurrent Unit (GRU), untuk memodelkan
hubungan temporal antar-frame [4] serta penelitian lanjutan oleh MDPI Applied
Sciences (2024) membuktikan bahwa arsitektur CNN-GRU mampu meningkatkan
performa deteksi deepfake karena model tidak hanya memahami bentuk wajah,
tetapi juga dinamika gerakannya. Pendekatan fusi spatio-temporal juga diperkuat
mﬂllllupﬂnggmm attention mechanism da lufmm:hﬂnfuslnuuntukmmm




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Iaﬂrbe]nkzngmamhhy&ngtﬂ:hdimikmdialmmﬂn
dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

I. Bagmimana penerapan metode deep temporal feature extroction dalam
mendeteksi deepfake melalui analisis pols visual antar-frame pada video

(GRU) sebagan peme gAY & tar-frame,

4. Proses ekstraksi fitur visual dilakukan pada urutan frame hasil foce
cropping. schingga area selain wajah tidak menjadi bagian dari analisis.

5. Tahapan preprocessing visual dibatasi pads teknik dasar peningkatan

kualitas citro, seperti face cropping, penyesuaian ukuran citra, dan



6. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi sebanyak 2.000 data
video wajah, yang terdiri dari [.000 video deepfake {fake) dan [.000 video
asli (real),

14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah vang telsh dipaparkan, tujuan yang akan
dicapai oleh peneliti dalam penelitian mi-adalah:

. Untuk mem mﬁtﬂ'lw temporal wfeature  exiraction dalam
et defak el anliss ol il r e pods ide
m

‘2. Untuk menganalisis tingkat efektivitas komibinasi Copvolutional Neural
Netwaork (CNN) dmn Gated Recurrent Unit (GRU) dalam miempelajari
hubungan temporal antar-frame guna membedokan video hgﬁbdm

- video asli. i
1.5 WMﬂlﬂlﬂ
' sarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan yang akan
dicapai uﬂpﬂréh 1 dalam penelition i adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian i da-'bﬂ'upi:m dapat  memberikan kontribusi - terhadap
ket lmuar ;hqhmg ketﬂ'fdmm’ﬂﬂﬂ pmguiahnn citra

p'EII'Eil'[l:I]J'I. ini dnput mr:mperknyn mfurm hﬂui[‘pennmpan deep temporal
feature extraction dalam menganalisis pola iﬁﬂﬂ antar-frame pada video
wajah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi
penelitian selanjutnya yang berfokus pada pemodelan hubungan temporal
menggunakan kombinasi Convolutional Neural Network (CNN) dan Gated
Recurrent Unit { GRU) dalam deteksi manipulasi visual. Untuk Menganalisis
kualitas citra lwaran model unfuk memvalidasi stabilitas deteksi dan

ketajaman fitur wajah (viswal fidelinv) yang dihasilkan pada setiap urutan

frame secara sekuensial.



2. Manfaat Proktis
Secarn prakfis, hasil penelition ini diharapkon dopat dimanfaatkan sebagni
dasar pengembangan sistem deteksi deepfake berbasis visual yang lebih
efektif, khususnya pads video wajah. Model yong dihasilkan dapat
digunakan sebagail pendukung dalam upaya verifikasi kegslian konten video
digital pada berbagai bidang, seperti media digital. keamanan informasi. dan
forensik multimedia. Selain itu. pendekatan deteksi yang hanya
mengandalkan annlisiz _visual Iﬂ:mﬂmm diharapkan dapat menjadi
ailﬂnﬂﬁﬂhﬂw_'__'___'_ sl dan efisien tanpa ketergantungan pada

informasi andio.
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Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tu;mpumﬂ'ﬁn. batazan masslah, manfast penelitian. seria wmﬁm
skripsi, Bab ini memberikan gambaran umum mengenai alasan dan muang lingkup
penelitian png-ﬂil_.nkuknu.

1.6.2 BAB IITINJAUAN PUSTAKA

- Bab ini memuat kajian pustaka yang berkaitun dengan penelitian, meliputi
penelitian terdabulu yang relevan serta dasar-dassr teori vang mendukung
penelitian. Pﬂnhtnm embahasan m ] h‘msefp deeplake, pengolaha alahan citra dan video,
deep m w fitur qﬂﬂﬂ dan temporal, serfa metode Convolutional
Neural Network [CN"‘J} dan Gated Recurrent Unit IGRH‘,I vang digunakan dalam
penelitian.

1.o.3  BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian vang digunakan, meliput] gambaran
umum objek penelition, desain penelitian, tahapan pengolahan data, proses
preprocessing video wajah, perancangan arsitektur model deep temporal feature
extraction, sertn skema pelatihan dan pengujian model. Pada bab ini juga dijelaskan
dataset yang digunakan serta teknik evaluasi kinerja sistem.



1.6.4 BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil implementasi sistem deteksi deepfuke berbasis
analisis pola visual antar-frame. Pembahasan meliputi hasil pelatihan dan pengujian
mmmevdmﬂhhmmwhmﬂﬁhmmm—
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